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ABSTRACT 

 

The ability of forage plants to adapt differently to different types of soil. Soil type will 

affect the availability of groundwater, where groundwater is a limiting factor for plant 

growth. Limited groundwater causes drought stress in plants that disrupt plant growth and 

biomass production. Based on these differences in adaptability, this study aimed to 

determine the production capacity of Panicum maximum cv Gatton grass planted on dry 

land. The study was conducted at Natar Agricultural Science Park, South Lampung 

Regency, Lampung Province. The material used is Panicum maximum cv Gatton grass 

which was arranged in a completely randomized design with four replications. The 

planting distance of grass was 0.5 x 0.5 m
2
. Harvesting was performed when the grass was 

four months after planting, with five clumps per replication. The morphological character 

parameters measured included plant height, stem height, leaf length, leaf width, stem 

diameter, and the number of branches. Productivity parameters were seen based on the 

number of tillers and fresh clump weight. The results showed that for morphological 

parameters, as follows: the average plant height of Panicum maximum cv Gatton grass was 

123.74 cm; stem height 90.65 cm; leaf length 26.64 cm; leaf width 1.46 cm; rod diameter 

3.91 mm; and the number of branches 4.4. As for the productivity parameter, the average 

number of tillers was 42.15, with a fresh weight of grass per clump of 0.86 kg. It is 

concluded that Panicum maximum cv Gatton grass is a medium-type Bengal grass cultivar 

which has good production capability when planted on dry land.  

Keywords: adaptation, dry land, forage, production  
  

ABSTRAK 

 

Kemampuan tanaman hijauan pakan ternak berbeda dalam beradaptasi terhadap 

beberapa jenis tanah. Jenis tanah berpengaruh terhadap ketersediaan air tanah, dimana air 

tanah merupakan faktor pembatas pertumbuhan tanaman. Terbatasnya air tanah 

menyebabkan terjadinya cekaman kekeringan pada tanaman yang berakibat gangguan 

pertumbuhan tanaman dan produksi biomasa. Berdasarkan perbedaan kemampuan adaptasi 
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tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan produksi rumput 

Panicum maximum cv Gatton yang ditanam pada lahan kering. Penelitian dilaksanakan di 

Taman Sains Pertanian Natar, Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi Lampung. Materi 

yang digunakan adalah rumput Panicum maximum cv Gatton. Jarak tanam rumput 0,5 x 

0,5 m
2
. Pemanenan dilakukan pada saat rumput berumur empat bulan. Sampel dari masing-

masing ulangan diambil dari lima rumpun tanaman. Parameter karakter morfologi yang 

diukur meliputi tinggi tanaman, tinggi batang, panjang daun, lebar daun, diameter batang, 

serta jumlah cabang. Parameter produktivitas dilihat berdasarkan jumlah anakan dan bobot 

rumpun segar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk parameter morfologi, rataan 

tinggi tanaman rumput Panicum maximum cv Gatton adalah 123,74 cm; tinggi batang 

90,65 cm; panjang daun 26,64 cm; lebar daun 1,46 cm; diameter batang 3,91 mm; serta 

jumlah cabang sebanyak 4,4. Sedangkan untuk parameter produktivitas, rataan jumlah 

anakannya sebanyak 42,15, dengan bobot segar rumput per rumpun sebesar 0,86 kg. 

Rumput Panicum maximum cv Gatton merupakan salah satu kultivar rumput Benggala tipe 

medium yang mempunyai kemampuan produksi baik saat ditanam pada lahan kering. 

Kata kunci: adaptasi, lahan kering, produksi, rumput 

 

PENDAHULUAN 

 

Kekeringan, banjir, salinitas dan alkalinitas, suhu tinggi, toksisitas zat kimia serta stress 

oksidatif merupakan bentuk cekaman abiotik yang menyebabkan ancaman serius terhadap 

pertanian (Sopandie, 2013). Kekeringan sebagai salah satu cekaman abiotik berdampak 

pada penurunan produksi tanaman. Kekeringan merupakan kondisi kekurangan pasokan air 

dalam masa yang panjang sebagai akibat rendahnya curah hujan secara terus menerus 

bahkan tanpa adanya hujan (Sujinah & Jamil, 2016). Air merupakan salah satu pembatas 

utama yang akan mempengaruhi proses pertumbuhan, perkembangan dan hasil produksi 

suatu tanaman (Ai &Torey, 2013). Lebih lanjut dijelaskan bahwa tanaman yang mengalami 

kekurangan air pada umumnya memiliki ukuran yang lebih kecil dibandingkan dengan 

tanaman yang tumbuh normal. 

Lahan yang mengalami kekeringan sebagai akibat kekurangan pasokan air disebut 

sebagai lahan kering. Luas lahan kering di Indonesia adalah 143,0 juta ha atau sekitar 

75,62% dari total luas daratan (Mulyani & Sarwani, 2013). Sedangkan luas lahan kering di 

provinsi Lampung adalah 1.232.930 hektar, atau 0,86% dari total luas lahan kering di 

Indonesia (Hafif, 2016). Lahan kering tersebut sebagian besar direkomendasikan sebagai 

pengembangan komoditas baik tanaman semusim ataupun tahunan. Sisanya bisa 

dimanfaatkan untuk budidaya hijauan pakan ternak. 

Hijauan merupakan pakan utama dan sering diberikan untuk ternak sapi oleh peternak 

(Syaiful et al., 2018; Sitindaon, 2013). Ketersediaan HPT tersebut dipengaruhi oleh musim, 

pada musim penghujan tersedia secara melimpah sedangkan pada musim kemarau peternak 

kesulitan mendapatkannya (Ernawati & Ngawit, 2015; Sirait, 2017; Sugiarti et al., 2020). 

Kurangnya ketersediaan hijauan pakan secara kontinyu juga dipengaruhi sempitnya lahan 

budidaya tanaman hijauan pakan ternak serta prioritas penggunaan lahan untuk komoditas 

pertanian. Ditambah lagi dengan kurangnya pengetahuan peternak tentang jenis-jenis HPT 

yang bisa dibudidayakan pada lahan-lahan marginal. Masing-masing hijauan memiliki 

kesesuaian lahan berdasarkan karakteristik biofisik lahan, ketinggian tempat serta 

intensitas matahari yang akan berpengaruh pada kualitas hijauan tersebut (Abadi et al., 

2018; Indriani et al., 2020; Nurhayu & Saenab 2019).  

Rumput Panicum maximum atau rumput benggala merupakan rumput terbaik di Asia 

Tenggara. Rumput ini berasal dari Afrika Tropik serta sudah dibudidayakan disemua 
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daerah tropis maupun subtropik, karena kualitasnya sangat tinggi sebagai makanan ternak 

(Sajimin et al., 2005). Rumput ini masih mampu tumbuh pada tanah berbatuan dengan 

lapisan tanah tipis, tanah dengan drainase buruk, toleran pada keadaan kering yang tidak 

terlampau parah serta tahan naungan. Panicum maximum cv Gatton merupakan salah satu 

cultivar rumput benggala yang termasuk dalam tipe sedang karena memiliki tinggi tanaman 

1,5–2,5 m. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan mengetahui kemampuan produksi 

rumput Panicum maximum cv Gatton yang ditanam pada lahan kering.   

 

BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Taman Sains Pertanian (TSP) Natar, kabupaten Lampung 

Selatan, Provinsi Lampung pada bulan April 2020 sampai dengan bulan Agustus 2020. 

Keadaan iklim pada saat penelitian yaitu curah hujan berkisar 125,30-242,00 mm
3
, jumlah 

hari hujan adalah 11-21 hari (BPS, 2021). Kondisi tanah lokasi penelitian agak masam 

dengan pH 5,6 dan kandungan unsur Nitrogen (N) termasuk kategori rendah yaitu 0,11 

(Suretno et al. 2021). Benih rumput yang digunakan adalah rumput Panicum maximum cv 

Gatton yang diperoleh dari Balai Penelitian Ternak (Balitnak) Ciawi. Benih ditanam dalam 

bentuk stolon dengan panjang ±20 cm. Sebelum ditanam dilakukan perendaman benih 

menggunakan zat pengatur tumbuh “Atonik” untuk merangsang pertumbuhan akar. Stolon 

rumput-rumput tersebut ditanam dengan jarak baris 0,5 x 0,5 meter.  

Karakter morfologi dan produktivitas diamati dengan mengambil sampel sebanyak 

ulangan 4 (empat) dan masing-masing ulangan terdiri dari 5 (lima) rumpun. Pemanenan 

dilakukan pada saat rumput berumur empat bulan. Pengamatan karakter morfologi meliputi 

tinggi tanaman, tinggi batang, panjang daun, lebar daun, diameter batang dan jumlah 

cabang. Tinggi tanaman diukur dimulai dari pangkal batang tanaman sampai titik tertinggi 

yang dapat dicapai daun tanaman dengan cara menguncupkan daun tanaman (Putra & 

Ningsi, 2019). Tinggi batang diukur dari pangkal tanaman ke ruas batang tertinggi (Gea et 

al., 2019). Panjang daun diukur dari pangkal daun sampai ke ujung daun pada bagian daun 

paling panjang (Sulaiman et al., 2018). Lebar daun diukur diukur pada bagian tengah daun 

yang terlebar (Istikomah dan Kunharjanti 2017). Diameter batang diukur dengan cara 

mengukur diameter bagian batang terbesar pada tanaman (Gea et al., 2019). Jumlah cabang 

dihitung dari banyaknya cabang pada tanaman sampel. Pengukuran tinggi, panjang dan 

lebar menggunakan pita ukur. Diameter batang diukur menggunakan caliper (“Insize” seri 

1108-150). Sedangkan parameter produktivitas dilihat dari jumlah anakan dan bobot 

rumpun segar. Bobot rumpun segar diperoleh dengan melakukan pemotongan rumpun 

tanaman setinggi ± 5 cm dari atas permukaan tanah kemudian ditimbang dengan 

menggunakan timbangan digital (Quatrro, Macs series). Data yang diperoleh dianalisis 

secara deskriptif untuk mengetahui potensi produksinya. 

 

HASIL  

 

Karakter Morfologi 

Karakter morfologi yang terdiri dari tinggi tanaman, tinggi batang, panjang daun, lebar 

daun, diameter batang dan jumlah cabang rumput Panicum maximum cv Gatton pada 

penelitian ini disajikan pada Tabel 1. Sebagai perbandingan, ditampilkan juga hasil 

penelitian lain karakter morfologi Panicum maximum cv Gatton yang ditanam pada lahan 

kering agak masam dan lahan kering masam. 
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Tabel 1. Rerata karakter morfologi rumput Panicum maximum cv Gatton 

Karakter Morfologi 
Lahan Kering Agak 

Masam 

Lahan Kering Agak 

Masam* 
Lahan Kering Masam 

Tinggi tanaman (cm) 123,74 157,7 89,9*** 

Tinggi batang (cm) 90,65   

Panjang daun (cm) 26,64  19.36** 

Lebar daun (cm) 

Diameter batang (mm) 

Jumlah cabang 

1,46 

3,91 

4,40 

1,9 

2,1 

0.91** 

2,1** 

Keterangan: *  Fanindi & Sutedi (2014),  **  Fanindi et al. (2020),  *** Sajimin et al. (2006) 

 

Produktivitas 

Parameter produktivitas yang diukur pada penelitian ini meliputi jumlah anakan dan 

bobot rumpun segar. Rerata produktivitasnya disajikan pada Tabel 2. Sebagai 

perbandingan juga ditampilkan produktivitas rumput Panicum maximum cv Gatton dari 

hasil penelitian sebelumnya pada lahan kering agak masam dan lahan kering masam. 

 
Tabel 2. Rerata produktivitas rumput Panicum maximum cv Gatton 

Karakter Morfologi 
Lahan Kering Agak 

Masam 

Lahan Kering Agak 

Masam* 

Lahan Kering 

Masam** 

Jumlah anakan 42,15 15,0 29,7 

Bobot per rumpun (kg) 0,86  0,185 

Keterangan: * Fanindi & Sutedi (2014), **  Sajimin et al. (2006) 

 

PEMBAHASAN 

 

Karakter Morfologi 

Tinggi tanaman dan lebar daun hasil penelitian secara deskriptif lebih rendah 

dibandingkan dengan hasil penelitian Fanindi dan Sutedi (2014) yang keduanya ditanam 

pada lahan agak masam. Perbedaan tersebut karena rumput Panicum maximum cv Gatton 

yang ditanam pada penelitian ini tidak dipupuk sehingga kandungan unsur haranya kurang. 

Kandungan unsur hara yang terdapat pada pupuk organik maupun anorganik diperlukan 

untuk meningkatkan kesuburan fisik, kimia dan biologi tanah (Hartatik et al., 2015). Unsur 

hara terutama pada pupuk organik berfungsi meningkatkan pertumbuhan akar (Hidayah 

2003; Suswati et al., 2012), meningkatkan tinggi tanaman tanaman (Suningsih et al., 2019; 

Qohar et al., 2021; Nauw et al., 2021) serta lebar daun (Lima & Yoris, 2019; Rahman et al. 

2020).  

Karakter morfologi tinggi tanaman, panjang daun dan lebar daun hasil penelitian secara 

deskriptif lebih besar dibandingkan yang ditanam pada lahan kering masam hasil penelitian 

Fanindi et al. (2020) dan Sajimin et al. (2006). Lahan kering masam umumnya miskin 

bahan organik, sehingga memerlukan perbaikan kandungan bahan organik sampai tingkat 

tertentu untuk dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman (Sumarsono et al. 2009). Selain 
itu rumput Panicum maximum cv Gatton merupakan kultivar yang tidak toleran pada tanah 

kering masam (Fanindi et al., 2020). 

Namun diameter batang rumput Panicum maximum cv Gatton hasil penelitian Fanindi 

dan Sutedi (2014) serta hasil penelitian Fanindi et al. (2020) lebih rendah secara deskriptif 

dibandingkan hasil penelitian ini. Hal tersebut dikarenakan umur panen yang berbeda, 

umur panen tanaman pada penelitian ini lebih lama yaitu empat bulan. Rumput pada 

penelitian ini sudah mencapai fase generatif sehingga diameter batang sudah maksimal 

sedangkan pada dua penelitian lainnya masih pada masa vegetatif sehingga masih terjadi 

pertumbuhan awal. Pertumbuhan awal merupakan perkembangan tanaman yang belum 
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mencapai titik maksimal (Nahak et al., 2015). Pertumbuhan awal atau vegetatif tanaman 

meliputi perkembangan akar, daun dan batang baru, menambah tinggi tanaman, 

merangsang pertunasan dan mempertinggi kemampuan tanaman menyerap unsur hara 

(Nahak et al., 2015; Uliyah et al., 2021). 

 

Produktivitas 

Jumlah anakan pada penelitian ini secara deskriptif lebih banyak dibandingkan jumlah 

anakan hasil penelitian Fanindi dan Sutedi (2014) pada lahan kering agak masam serta 

hasil penelitian pada lahan kering masam hasil penelitian Sajimin et al. (2006). Perbedaan 

jumlah anakan akibat umur tanaman saat pemotongan yang berbeda. Umur tanaman 

berpengaruh terhadap jumlah anakan seperti disampaikan oleh Keraf dan Mulyanti (2017). 

Dijelaskan lebih lanjut bahwa tanaman yang sudah memasuki fase generatif telah melewati 

fase pertumbuhan cepat. Sedangkan kedua hasil penelitian lainnya tersebut belum 

menyelesaikan  fase pertumbuhan cepat. 

Bobot tanaman per rumpun pada penelitian ini juga lebih besar dibandingkan bobot 

tanaman per rumpun yang ditanam pada lahan kering masam. Bobot yang lebih besar 

tersebut merupakan hasil dari batang yang besar dan jumlah anak yang banyak. Menurut 

Schnellmann (2019) produksi bahan kering tertinggi pada rumput Panicum maximum cv 

Gatton dicapai pada umur panen sembilan puluh hari. Namun untuk mendapatkan rasio 

daun : batang terbaik diperoleh pada pemotongan umur tiga puluh hari. Bobot tanaman per 

rumpun yang lebih tinggi pada penelitian ini juga dipengaruh oleh diameter batang yang 

lebih besar dan jumlah anakan yang lebih banyak. 

 

KESIMPULAN 

 

Karakter morfologi rumput Panicum maximum cv Gatton yang ditanam pada lahan 

kering hasilnya belum optimal, namun  karakter produktivitasnya tinggi sehingga rumput 

Panicum maximum cv Gatton merupakan salah satu kultivar rumput Benggala tipe medium 

yang mempunyai kemampuan produksi baik saat ditanam pada lahan kering. 
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